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ABSTRACT 

Along with the rapid development of technology, making the spread of information and news 

unstoppable. Only by opening social media on the smart devices that we use, we can get all 

kinds of news. Of course, not all the news we get is factual information, but fake news or hoax 

news. This study focuses on fake news that is widely spread in social media, especially on 

Twitter social media. Later this research can be useful for classifying hoax news on Twitter 

social media. The presence of fake news or hoaxes has a very extraordinary impact that can 

have the potential to make people's perceptions or views become misguided where they think 

that fake news or hoaxes are the truth. Not only that, because it is easier for fake news or 

hoaxes to spread on social media, making it difficult for us to determine which news is true and 

which is fake news or hoax. Examples of such negative impacts are what we must avoid. In this 

study, two algorithms were used, namely the K-Nearest Neighbor (KNN) and Naïve Bayes (NB) 

algorithms. The two algorithms are used to classify hoax news on Twitter social media. The 

results obtained are the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm provides a better accuracy value 

than the algorithm and Naïve Bayes (NB). With an accuracy value of 0.68 for the K-Nearest 

Neighbor KNN algorithm and 0.66 for the algorithm and Naïve Bayes (NB). 
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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, membuat persebaran informasi 

maupun berita menjadi tidak terbendung. Hanya dengan membuka sosial media yang ada di 

dalam perangkat pintar yang kita gunakan, maka segala macam berita bisa kita 

peroleh.Tentunya, tidak semua berita yang di dapat merupakan informasi yang bersifat fakta, 

melainkan berita bohong atau berita hoax. Penelitian ini berfokus pada berita bohong yang 

marak tersebar di dalam media sosial khususnya di media sosial Twitter. Nantinya penelitian ini 

bisa bermanfaat untuk mengklasifikasi berita hoax yang ada di media sosial Twitter. Dengan 

hadir nya berita bohong atau hoax memiliki dampak yang sangat luar biasa yang bisa berpotensi 

untuk membuat persepi ataupun pandangan masyarakat menjadi sesat dimana menganggap 

berita bohong atau hoax itu merupakan sebuah kebenaran. Bukan hanya itu, karena semakin 

mudahnya berita bohong atau hoax menyebar di sosial media, membuat kita kesulitan untuk 
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menentukan mana berita yang benar dan mana yang berita bohong atau hoax. Contoh dampak 

negatif seperti itulah yang harus kita hindari. Di dalam penelitian ini menggunakan dua 

algoritma, yaitu algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes (NB). Kedua algoritma 

tersebut digunakan untuk mengklasifikasi berita hoax yang ada di media sosial Twitter. Hasil 

yang diperoleh adalah algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) memberikan nilai akurasi yang 

lebih baik dibanding dengan algoritma dan Naïve Bayes (NB). Dengan nilai akurasi sebesar 

0.68 untuk algoritma K-Nearest Neighbor KNN dan 0.66 untuk algoritma dan Naïve Bayes (B). 

 

Kata kunci: Hoax, Twitter, K-Nearest Neighbor, Naïve Bayes, Klasifikasi
 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan semakin majunya 

teknologi dan ditambah dengan situasi 

pandemic covid – 19, maka penggunaan 

sosial media makin meningkat secara 

drastis. Tentunya masing – masing 

masyarakat punya gaya tersendiri dalam 

memanfaatkan media sosial. Sebagai 

contoh, ada sebagian masyarakat yang 

menggunakan media sosial untuk 

menyebarkan sebuah berita [1]. Namun, 

berdasarkan fakta yang ada tidak semua 

orang menggunakan sosial media dengan 

bertanggung jawab dalam menyebarkan 

sebuah berita. Dampak dari berita hoax itu 

sendiri bisa merubah persepsi orang 

menjadi sesat [2]. Hal ini dilihat dari 

maraknya berita hoax yang tersebar di 

salah satu media sosial yaitu 

Twitter.Twitter itu sendiri merupakan 

sebuah media sosial dengan salah satu 

fitur yang memungkinkan kita untuk 

bercengkrama dengan para sesama 

pengguna bahkan dengan artis sekalipun 

[3]. Hadirnya berita hoax itu sendiri hanya 

akan menimbulkan sebuah permasalahan. 

Permasalahan lainnya adalah dengan 

beredar berita hoax di media sosial 

Twitter menyebabkan beberapa pihak 

tertentu bisa mengalami kerugian [4]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki hubungan dengan klasifikasi 

hoax diantaranya penelitian [5] yang 

dilakukan oleh Berlian mengenai 

klasifikasi berita dengan menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor 

memberikan hasil bahwa algoritma ini 

mampu untuk mengklasifikasi berita hoax 

namun dengan hasil yang tidak begitu 

baik, selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh R.Santhi yang 

menunjukkan bahwa metode KNN 

memberikan nilai akurasi sebesar 75,89%  

 

untuk mendeteksi hoax terkait covid – 19 

[6].Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Nova dkk yang menggunakan 

algoritma Naïve Bayes untuk mendeteksi 

berita palsu memberikan hasil akurasi 

sebesar 81% [7]. Kemudian, penelitian 

yang dilakukan oleh Eri Zuliarso mengenai 

deteksi hoax menggunakan KNN dan 

mendapatkan hasil yang baik dimana 

didalam penelitiannya memanfaatkan 74 

data hoax memberikan nilai akurasi sebesar 

83.6% [8]. Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Faisal Rahutomo dkk dengan topik 

mendeteksi berita hoax didalam bahasa 

Indonesia memberikan hasil akurasi sebesar 

78,6% dengan tiga kali pengujian [9]. 

Berdasarkan hal itu untuk mengatasi 

permasalahan yang ada, penulis nantinya 

akan mengimplementasikan algoritma K-

Nearest Neighbor dan Naïve bayes untuk 

mengklasifikasi berita hoax dengan harapan 

akan membantu bagi para pembaca untuk 

bisa memilah mana berita yang benar mana 

berita yang hoax.Dimana kelebihan 

didalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan dua metode yang berbeda 
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ditambah dengan penggunaan dataset 

dengan jumlah yang banyak.  

2. METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan 

didalam penelitian ini diawali dengan 

mengidentikasi masalah, selanjutnya akan 

dikumpulkan beberapa literatur review 

yang digunakan untuk menjadi referensi 

didalam penelitian ini. Setelah itu akan 

dilakukan pengumpulan data yang 

dimana data itu akan di prepocessing 

sebelum diuji dengan menggunakan 

Algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve 

Bayes. Dibawah ini merupakan alur dari 

metode penelitian :  

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

 

 
1. Identifikasi Masalah 

Tahapan awal yang peneliti lakukan 

adalah dengan mengidentifikasi masalah 

yang ada dan mencari solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Permasalahan yang ada didalam 

penelitian yang penulis lakukan adalah 

maraknya tersebar berita hoax di media 

sosial, yaitu media sosial Twitter. Dilihat 

dari dampak yang ada tentunya 

keberadaan berita hoax hanya 

memberikan dampak buruk saja. Maka 

dari itu dibutuhkan sebuah klasifikasi 

untuk membagi berita yang ada di media 

sosial Twitter dengan memanfaatkan 

algoritma K-nearest Neighbor dan Naive 

Bayes. 
 

2. Pengumpulan Literatur Review  

 Tentunya disaat pembuatan 

penelitian ini diperlukannya sebuah 

literatur yang menjadi pedoman untuk 
bagaimana penelitian ini akan dibuat. 

Literatur review yang digunakan didalam 
penelitian ini adalah dengan membaca 

setiap jurnal yang memeliki kaitan 
ataupun hubungan dengan topik yang 

peneliti pilih. 

 

3. Pengumpulan Data Berita Hoax 

 Pengumpulan data berita hoax 

disini menggunakan teknik 

crawling.Teknik crawling itu sendiri 
merupakan sebuah teknik yang memang 

diperuntukan untuk mengambil data yang 
ada didalam web [10]. Untuk teknik 

crawling yang peneliti gunakan adalah 
dengan memanfaatkan bahasa 

pemrograman python.Berita yang 
dimaksud adalah berita yang berasal dari 

tweet para pengguna media sosial 
Twitter. 

4. Prepocessing 

 Prepocessing merupakan tahapan 

awal untuk mengolah data yang telah 
dikumpulkan. Prepocessing itu sendiri 

merupakan sebuah tahapan dalam 
mengolah data yang diperuntukan untuk 

mengolah data supaya sesuai dengan 
kebutuhan. Prepocessing juga bisa 

dimanfaatkan untuk mengubah data yang 
tidak terstruktur menjadi tersruktur [11] 

Beberapa hal seperti menghapus, 
membersihkan, sekaligus menghapus 

karakter maupun angka yang ada didalam 
data merupakan beberapa hal yang akan 

dilakukan didalam prepocessing ini 
[12].Pada penelitian ini, beberapa tahapan 

prepocessing yang dilakukan adalah data 
cleansing, stopword removal, tokenizing, 

case folding, stemming dan labelling. 
 

5. Penerapan Algoritma K-Nearest 

Neighbor dan Naïve Bayes 
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Setelah data selesai di preprocessing 

tahapan selanjutnya adalah 

diimplementasikannya algoritma yang 

akan digunakan yaitu algoritma K-Nearest 

Neighbor dan Naïve Bayes. Kedua 

algoritma tersebut nantinya akan 

dimanfaatkan untuk mengklasifikasi berita 

hoax. 

 

6. Pengujian Algoritma K-Nearest 

Neighbor dan Naïve Bayes 

Selanjutnya pada tahapan ini akan 

diuji bagaimana performa dari kedua 

algoritma yang digunakan untuk 

mengklasifikasi berita hoax yang berasal 

dari media sosial Twitter. Selanjutnya 

akan dibandingkan kedua algoritma 

tersebut untuk dilihat algoritma mana yang 

memberikan hasil terbaik untuk 

mengklasifikasi. 

 
2.1. Klasifkasi 

Jika dilihat berdasarkan 

pengertiannya, klasifikasi merupakan 

sebuah proses yang diperuntukan untuk 

menjelaskan dan juga membedakan kelas 

– kelas data. Sedangkan jika dilihat 

berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pengertian dari klasifikasi ialah 

penyusunan bersistem dalam kelompok 

atau golongan menurut kaidah atau 

standar yang ditetapkan. 

 

2.2. K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor 

merupakan sebuah algoritma yang masih 

masuk ke dalam metode Machine 

Learning. Algoritma ini merupakan salah 

satu algoritma yang tidak terlalu sulit 

untuk diimplementasikan. Algoritma ini 

bisa dimanfaatkan untuk menghindari 

outlier maupun noise. Untuk dataset yang 

digunakan pun bisa dengan jumlah yang 

besar maupun sedikit. Untuk cara 

kerjanya, algoritma ini akan akan 

menghitung jarak antara data uji dengan 

data lain yang ada di dataset. Selanjutnya, 

K data dengan jarak terdekat akan dipilih. 

Kelas yang memiliki jumlah data 

terbanyak dalam daftar K data tersebut 

kemudian akan dipilih sebagai kelas dari 

data uji [13]. Didalam algoritma ini 

terdapat persamaan sebagai berikut :  

  Keterangan :  

• d(xi, xj) : jarak antara data xi 

dan xj 

• n : jumlah fitur yang 

dimiliki data 

• ar(xi) : nilai fitur r dari data 

xi 

• ar(xj) : h nilai fitur r dari 

data xj 
 

2.3. Naïve Bayes 
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Naïve Bayes merupakan sebuah 

algoritma yang dikemukakan oleh 

Thomas Bayes. Algoritma Naïve Bayes 

merupakan   sebuah pengklasifikasian 

probabilistik yang tidak kompleks untuk 

menghitung sekumpulan probabilitas 

dengan menjumlahkan frekuensi dan 

kombinasi nilai dari dataset yang 

diberikan.Teori keputusan bayes 

merupakan pendekatan statistic yang 

fundamental dalam pengenalan pola. 

Apabila kita ingin mengimplementasikan 

dalam hal klasifikasi. Naïve Bayes 

didasari pada asumsi sederhana bahwa 

nilai atribut secara kondisional saling 

tidak terkait jika diberikan nilai output, 

nantinya probabilitas akan mengamati 

secara Bersama yang hasilnya adalah 

produk dari probabilitas individu 

[14].Mtode bayes itu sendiri adalah 

sebuah metode yang diperuntukan untuk 

inferensi induksi untuk permasalahan 

klasifikasi[15]. Didalam algoritma inipun 

terdapat persamaan seperti dibawah ini :  

 

Keterangan :  

•  X : Data dengan class yang 

belum diketahui 

• H : Hipotesis data 

merupakan suatu class 

spesifik 

• P(H|X) : Probabilitas 

hipotesis H berdasar 

kondisi X (posteriori 

probabilitas) 

• P(H) : Probabilitas hipotesis 

H (prior probabilitas) 

• P(X|H) : Probabilitas X 

berdasarkan kondisi pada 

hipotesis H 

• P(X) : Probabilitas X 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Dataset 

Dataset yang digunakan adalah data 

yang berasal dari media sosial Twitter 

dengan menggunakan teknik crawling. 

Untuk dataset yang digunakan berjumlah 

1000 data yang berasal dari tweet dari 

para pengguna media sosial 

Twitter.Dibawah ini merupakan tabel dari 

dataset yang digunakan :  

Tabel 1 Dataset 
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3.2. Prepocessing  

Didalam tahapan ini dilakukan 

beberapa tahapan seperti dibawah 

berikut :  

1. Data Cleansing  

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan data dengan total 

sebanyak 1000 record. Pada data 

cleansing ini peneliti menghapus 

setiap character yang terdapat 

didalam tweet yang ada. 

2. Stopword Removal  

Dalam proses ini dilakukan 

melakukan stopword removal 

dengan tujuan untuk melakukan 

penghapusan kata – kata yang tidak 

bermakna.Sebagai contohnya adalah 

tweet “@silverspoonnn_ Jaga 

kesehatan yaaa, jangan lupa mam 

vitamin sama minum air putih yang 

banyak jangan lupa istirahat take 

care yaðŸ’œ” akan diubah menjadi 

“silverspoonnn Jaga kesehatan yaaa 

jangan lupa mam vitamin sama 

minum air putih banyak jangan lupa 

istirahat take care ya”. 

3. Tokenizing 

Proses tokenizing 

merupakan sebuah proses untuk 

menjadikan menghapus setiap angka 

yang terdapat didalam data. Sebagai 

contoh “ “@nandarwa15 

@strawjoyie diskon 10% (up to 

50k), minbel 200k kak *Hanya 

berlaku untuk pembayaran Tagihan 

Telkom, Penyedia Angsuran, 

PDAM dan BPJS Kesehatan “ 

menjadi “nandarwa strawjoyie 

diskon up to k minbel k kak Hanya 

berlaku pembayaran Tagihan 

Telkom Penyedia Angsuran PDAM 

BPJS kesehatan”. 

4. Case Folding 

Tahapan case folding 

Waktu Username Teks 

20/05/2022 

00:56 

andika setyawan 

aray 

selamat hari 

kebangkitan 

nasional tahun 

momentum….. 

20/05/2022 

00:55 

nadma malaysia situasi terkini 

pusat kuarantin 

amp rawatan 

covid berisiko 

rendah…... 

20/05/2022 

00:55 

lobak merah update kes 

harian covid mei 

sumber 

kementerian….. 

20/05/2022 

00:55 

cak uding zaman soeharto 

juga ga ada 

covid luar biasa 

emang zaman 

soeharto….. 

20/05/2022 

00:54 

prokopim 

pangandaran 

selamat 

memperingati 

hari kebangkitan 

nasional …...  

… … … 

19/05/2022 

15:08 

strawberrymilk covid punya 

pasal first time 

jumpa 

mertua….. 

19/05/2022 

15:07 

jawa pos kai tidak 

wajibkan 

penumpang….. 

19/05/2022 

15:05 

sarawak news rakyat indonesia 

sudah terima 

bansos ekonomi 

rakyat…..  

19/05/2022 

15:05 

muhammad faisal last year masih 

lagi steady km 

pace bulan haritu 

stop sebab 

positif covid…. 

19/05/2022 

15:05 

rukundo mmed kita wajib 

mempertahankan 

gaya hidup 

disiplin taat 

protokol 

kesehatan….. 

19/05/2022 

15:08 

nananerananananera subsidi biaya 

rawat pasien 

covid 

dihentikan….. 
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diperuntukan untuk menjadikan 

setiap huruf yang ada menjadi huruf 

kecil.Sebagai contoh menjadi 

“nandarwa strawjoyie diskon up to k 

minbel k kak Hanya berlaku 

pembayaran Tagihan Telkom 

Penyedia Angsuran PDAM BPJS 

kesehatan”, menjadi “ “ nandarwa 

strawjoyie diskon up to k minbel k 

kak hanya berlaku pembayaran 

tagihan telkom penyedia angsuran 

pdam bpjs kesehatan “. 

5. Stemming 

Proses ini merupakan proses 

yang digunakan untuk menghapus 

setiap infleksi kata ke bentuk kata 

dasarnya. Beberapa contoh kata 

yang sudah di stemming :  

● kehadiran : hadir 

● memastikan : pasti 

● rangkaian : rangkai 

6. Labelling 

Penulis juga melakukan proses 

labelling terhadap dataset yang telah 

berhasil dikumpulkan dengan teknik 

crawling data menggunakan API. 

Dimana proses labelling itu sendiri 

merupakan proses untuk menentukan 

tiap kelas dari tweet yang telah 

diunggah. Untuk labelling itu sendiri 

disimbolkan menjadi 3 bagian yaitu :  

• 0 = Netral 

• 1 = Hoax 

• 2 = Fakta 

3.3. Hasil Pengujian Algoritma K-

Nearest Neighbor dan Naïve Bayes 
 

1. Algoritma K-Nearest Neighbor 

 

Hasil Accuracy, Precision and Recall 

menggunakan split validation :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Accuracy, Precision and 

Recall 

 

Confussion Matrix Ke-3 Percobaan :  

 
Gambar 2 Matrix Perocobaan 1 

 

 
Gambar 3 Matrix Perocobaan 2 

 

Eksperiment Accuracy Precision Recall 

1 0.66 0.68 0.66 

2 0.69 0.68 0.69 

3 0.70 0.69 0.70 
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Gambar 4 Matrix Perocobaan 3 

 

 

 

2. Algoritma Naïve Bayes 

 

Hasil Accuracy, Precision and Recall 

menggunakan split validation :  

 

Confussion Matrix Ke-3 Percobaan :  

 

 
Gambar 5 Matrix Perocobaan 1 

 

 

 
 

Gambar 6 Matrix Perocobaan 2 

 

 
Gambar 7 Matrix Perocobaan 3 

Berdasarkan dari semua percobaan 

yang telah dilakukan, algoritma K Nearest 

Neighbor (KNN) memberikan nilai 

accuracy sebesar 0.68 sedangkan untuk 

algoritma Naive Bayes (NB) memberikan 

nilai accuracy sebesar 0.66. Namun untuk 

nilai precision yang diperoleh saat 

menggunakan algoritma K Nearest 

Neighbor (KNN) hanya sebesar 0.68, 

sedikit lebih rendah jika dibandingkan 

dengan algoritma Naive Bayes (NB) yang 

memperoleh nilai precision sebesar 0.72. 

Dan hasil yang berbeda terjadi di bagian 

Recall dimana algoritma K Nearest 

Neighbor (KNN) unggul sedikit 

dibandingkan dengan algoritma Naive 

Eksperiment Accuracy Precision Recall 

1 0.65 0.71 0.65 

2 0.66 0.72 0.66 

3 0.67 0.74 0.67 
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Bayes (NB). Dengan hasil Recall sebesar 

0.68 untuk algoritma K Nearest Neighbor 

KNN dan 0.66 untuk Naive Bayes (NB). 

 

 
4. KESIMPULAN 

 Maka kesimpulan yang didapat 

adalah algoritma K Nearest Neighbor 

(KNN) memberikan hasil yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan algoritma Naive 

Bayes (NB) untuk menilai seberapa tepat 

kedua metode itu untuk mengklasifikasi 

berita hoax di media sosial Twitter. 

 

 
5. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa 

pembuatan jurnal ini masih jauh dari kata 

sempurna, maka dari itu peneliti 

menyarankan bahwa perlu 

dikembangkannya lebih dimana 

memanfaatkan metode lain sehingga bisa 

dijadikan pembanding, supaya hasil yang 

diperoleh bisa lebih baik lagi. 
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